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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar belakang 

Dalam pandangan Islam perkawinan bukanlah tentang urusan perdata 

saja, bukan pula sekedar urusan keluarga dan masalah budaya, tetapi masalah 

yang menyangkut dalam keyakinan dan peristiwa agama. Oleh karena itu 

perkawinan dilakukan dengan tujuan menaati sunah Rasulullah saw. dan perintah 

Allah dan melaksanakannya pun sesuai dengan petunjuk Rasulullah saw. Serta 

menaati prosedur yang diatur dalam peraturan negara. Disamping itu perkawinan 

bukan untuk mendapat ketenangan hidup sesaat saja, tetapi untuk selamanya. 

Oleh karena itu seseorang harus bisa memilih pasangan secara benar dan dilihat 

dari berbagai sisi. Ada beberapa motivasi yang mendorang seseorang untuk 

menjadikan orang lain sebagai pasangan hidupnya. Yang biasanya kita temukan 

yaitu melihat calon pasangan dari segi kecantikan/ketampanan, karena 

kekayaannya, karena pangkatnya, karena agamanya, dan hal lainnya.1 

Diantara alasan yang banyak tadi maka yang paling utama dan juga 

paling di anjurkan carilah pasangan karena agamanya sepert i halnya yang 

disabdakan Rasulullah carilah pasangan karena empat perkara yaitu hartanya, 

kedudukannya, parasnya, dan agamanya. Maka dari itu pilihlah karena agamanya. 

                                                                 
1 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2011), hal 

48 
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Memilih perempuan karena agamanya yang dimaksud disini adalah 

komitmen keagamaan dalam menjalankan ajaran agamanya. Ini di jadikan pilihan 

utama karena itulah yang akan memberikan keharmonisan dalam membentuk 

keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warohmah. Kekayaan suatu ketika dapat 

berkurang bahkan dapat lenyap, kecantikan pun dapat pudar, sama halnya dengan 

kedudukan yang akan hilang. 2  Namun zaman sekarang yang serba berubah 

membuat seseorang akan lebih memilih sesuai dengan apa yang dikehendakinya 

bahkan ada pula yang masih mengikuti orang tuanya atau di jodohkan sesuai 

dengan pilihan yang telah di tetapkan orang tuanya sehingga apabila hal ini 

terjadi akan timbul ketidak suka an kepada calon pasangannya. 

Perkawinan menurut UU No.1 tahun 1974 ialah suatu ikatan lahir batin 

antara seorang pria dan wanita sebagai pasangan suami istri dengan tujuan 

membentuk rumah tangga yang harmonis dan kekal berdasarkan ketuhanan yang 

maha esa. Oleh karena itu pengertian perkawinan dalam ajaran agama islam 

mempunyai nilai ibadah, dalam pasal 2 Kompilasi Hukum Islam menegaskan 

bahwa perkawinan adalah akad yang sangat kuat untuk menaati perintah Allah, 

dan melaksanakannya merupakan ibadah.3 

                                                                 
2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia,  hal 49 

3 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia  (Jakarta: Sinar Grafika, 2006). 
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Menurut Sayuti Thalib, Perkawinan adalah suatu perjanjian yang suci, 

kuat, dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki- laki dengan 

seorang perempuan guna untuk membentuk keluarga yang tentram dan bahagia.4 

Pelrnikahan adalah sulatul cara yang tellah dipilih Allah swt. Se lbagai jalan 

bagi manulsia ulntulk melmpelrolelh keltulrulnan dan mellelstarikan hidulpnya seltellah 

masing-masing pasangan siap me llakulkan pelranannya yang positif dalam 

melwuljuldkan tuljulan pelrkawinan. Tuljulan pelrkawinan tidak hanya ulntulk 

melmelnulhi kelbultulhan biologis selmata, teltapi ada tuljulan lain pelrnikahan yang 

ultama adalah ulntulk melmpelrolelh kelhidulpan yang telnang, cinta, dan kasih sayang. 

Teltapi tuljulan ultama tadi  bisa telrcapai apabila tuljulan yang lain tellah telrcapai, 

tuljulan lain yang dimaksuld yaitul ulntulk melmelnulhi kelbultulhan biologis, tuljulan 

relprodulksi, melnjaga diri, dan ibadah.5  Dalam Al-Qulr’an Sulrat Ar-Rulm/30: 21 

diselbultkan: 

ل قَ  أ نَ  ء اي َٰتِهِۦ َ مِنَ وَ  جًا أ نفُسِكُمَ  مِ نَ  ل كُم خ  كُنُ و اَ  أ ز و َٰ ا لِ ت س  لَ  إِل ي  ه  ع  دَّةًَ ب  ي  ن كُم و ج  لِكَ  فَِ إِنَّ و ر حْ  ةًَ مَّو   ذ َٰ
ء اي َٰتَ  مَ  ل   ي  ت  ف كَّروُنَ  لِ ق و 

“Dan di antara tanda-tanda kelkulasaan-Nya ialah Dia me lnciptakan ulntulkmul 

istri- istri dari jelnilsmul selndiri, sulpaya kamul celndelrulng dan melrasa telntram 
kelpadanya, dan dijadikan-Nya diantaramul rasa kasih dan sayang. 
Selsulnggulhnya pada yang delmikian itul belnar-belnar telrdapat tanda-tanda bagi 

kaulm yang belrfikir” 

Dalam melwuljuldkan rulmah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah 

haruls melncari pasangan yang se lrasi. Banyak cara yang dapat dilakulkan ulntulk 

                                                                 
4 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis dari UU No. 1 Tahun 

1974 dan Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Askara, 2004), hal 2 

5  Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, Dilengkapi Perbandingan UU Negara 

Muslim Kontemporer, (Yogyakarta: Akademia dan Tazaffa, 2005), hal 38 
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melndapatkan pasangan yang bisa me lncapai tuljulan diatas, salah satul ulpaya ulntulk 

melncari calon pasangan baik itul calon istri ataul calon sulami yang baik. Ulpaya 

telrselbult bulkanlah sulatul kulnci namuln kelbelradaannya dalam rulmah tangga akan 

melnelntulkan baik tidaknya dalam me lmbanguln rulmah tangga.6 

Salah satul pelrmasalahan dalam melncari pasangan yang baik adalah 

masalah Kafa’ah ataul biasa diselbult delngan Kulful’ diantara keldula melmpellai. 

Kafa’ah melnulrult bahasa artinya se ltara, selimbang ataul selrasi, selrulpa, seldelrajat 

ataul selbanding. Kafa’ah dalam pelrnikahan melnulrult hulkulm Islam yaitu l 

kelselimbangan dan kelselrasian antara calon istri dan sulami selhingga masing-

masing calon tidak melrasa belrat ulntulk mellangsulngkan pelrnikahan.7 Kafa’ah julga 

dapat diartikan delngan kelseltaraan antara calon pasangan. 

Ullama belrbelda pelndapat melngelnai Kafa’ah, telntang pelrmasalahan 

manakah dan faktor apasaja yang me lnjadi patokan dalam Kulful’ baik dari pihak 

laki- laki ataul wanita. Selbagian ullama melnyelbultkan hal yang  me lnjadi standar 

kelkulfulan adalah agama, ras, statuls sosial dan pelkelrjaan. Imam Abul Hanifah dan 

Hanabilah melnambahkan kelkayaan melnjadi standar Kafa’ah dalam islam.8 Dan 

ada pulla yang melnyelbultkan standar kulful hanya selbatas agama dan statuls melrdelka 

saja.  

                                                                 
6  M Al-Fat ih Suryadilaga, Memilih Jodoh, dalam Marhumah dan Al-Fatih 

Suryadilaga(ed), Membina Keluarga Mawaddah Warahmah dalam Bingkai Sunnah Nabi 

(Yogyakarta: PSW IAIN dan f.f., 2003 ), hal 50 

7 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat Seri Buku Daras, cet. III (Jakarta: Pustaka 

Kencana, 2003), hal 96 

8 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami wa Adillatu, Juz 7. (Bairut: Dar Al-Fikr, 1986), 

hal 229 
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Seldangkan melnulrult sulmbelr lain melnyatakan bahwa yang dimaksuld kulful’ 

dalam pelrkawinan adalah laki- laki selbanding delngan calon istrinya, sama dalam 

kelduldulkan, seltara dalam tingkat sosial, dan se ldelrajat dalam akhlak se lrta 

kelkayaan.9 

Belrdasarkan observasi awal terdapat perkara dengan nomor perkara 

35/Pdt.P/2022/PA.Mrb yang di pengadilan agama Marabahan yang membuat 

pelnullis penasaran dan ingin mengulik lebih dalam, perkara tersebut adalah 

seorang pemohon yang melapor kepengadilan dikarenakan wali pemohon yang 

tidak mau menjadi wali nikahnya karena calon suami tidak menganut organisasi 

yang sama dengan si wali. Pendapat wali pemohon perbedaan organisasi 

keagamaan termasuk dalam kategori kafa’ah Si pemohon mangajukan 

permohonan wali adhal ke pengadilan, dan pada saat persidangan si wali enggan 

hadir pada saat sidang maka dari itu hakim memutuskan perpindahan wali, yang 

awalnya dari wali nasab berpindah ke wali hakim karena alasan walinya adhal.  

Latar bellakang si wali melngikulti organisasi LDII ataul lelmbaga Dakwah Islam 

Indonelsia, seldangkan si calon be lrorganisasi NUl ataul Nahdathull Ullama. Maka 

dari itul wali tidak maul melnikahkan anaknya, kare lna belrbelda dalam hal ijtihad.  

Dari latar belakang diatas penulis akan mengangkat pendapat hakim 

pengadilan agama Marabahan tentang pernikahan beda organisasi keagamaan, 

untuk mengetahui sejauh mana kategori Kafa’ah dalam pengadilan agama. Maka 

dari itul pelnullis ingin melnulangkannya dalam se lbulah juldull skripsi “Konsep 

                                                                 
9 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahat, (CV Pustaka Set ia: Bandung, 1999), 

Hal 50 
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Kafa’ah Tentang Pernikahan Beda Organisasi Keagamaan Menurut Hakim 

Pengadilan Agama Marabahan”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Delngan melmpelrhatikan latar bellakang masalah, maka yang me lnjadi 

rumusan masalah dari penelitian ini, sebagai berikut: 

Bagaimana Pandangan Hakim Pe lngadilan Agama Marabahan te lntang pelrbeldaan 

organisasi kelagamaan telrmasulk dalam standar Kafa’ah atau Kulful’? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tuljulan yang ingin dicapai pada pe lnellitian ini adalah: 

Ulntulk melngeltahuli pandangan Hakim Pe lngadilan Agama Marabahan tenltang 

pelrbeldaan organisasi telrmasulk dalam standar Kafa’ah atau lkulful’ 

 

D. Signifikasi Penelitian 

Delngan melmpelrhatikan hal-hal telrselbult di atas, manfaat yang dapat 

dipelrolelh dari hasil pelnellitian ini adalah: 

1. Selcara teloritis 

Hasil pelnellitian diharapkan se ldikit banyak mampul melmbelrikan 

sulmbangan pelmikiran dalam pelngelmbangan dan kelmajulan ilmul pelngeltahulan 

khulsulsnya dalam bidang hulkulm kellularga Islam. Dan te lrkhulsuls dalam pelndapat 

hakim telntang delfinisi dan hal apa saja yang te lrmasulk dalam Kafa’ah ataul Kulful’. 
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2. Selcara praktis 

Pelnullisan skripsi ini diharapkan dapat me lmbelrikan sulmbangan pada 

khazanah kelilmulan Islam dan nantinya dapat me lmbelrikan kontribulsi bagi 

kelilmulan Islam dan ulntulk melndapatkan pelmelcahan masalah se lcara elfelktif 

telrultama bagi mahasiswa Fakulltas Syari‟ah dan masyarakat yang ingin me lmbaca 

dan melngkaji lelbih melndalam telntang kajian hulkulm yang belrhulbulngan delngan 

Kafa’ah ataul Kul’ful dalam pelrnikahan. 

 

E. Definisi Operasional 

Melngingat banyaknya masalah te lrkait delngan wali adhal di Pe lngadilan 

Agama, maka pelnelliti melmbatasi diri delngan hanya melngkaji belbelrapa aspelk 

telrkait gulna melnghindari adanya ke lsalahpahaman dan ke lkellirulan, delngan 

melmbelri pelnjellasan melngelnai istilah yang be lrkaitan delngan juldull yakni: 

1. Pelrnikahan, yaitul ikatan antar selorang pria dan wanita se lcara lahir batin 

selbagai pasangan sulami istri delngan tuljulan ulntulk mmelbanguln kellularga 

yang harmonis belrdasarkan keltulhanan yang maha elsa. 

2. Orang tula adalah pasangan sulami istri yang me lmliki kelwajiban telrhadap 

kelbelrhasilan anaknya. 10  Sellain itul orang tula adalah orang yang 

belrtanggulng jawab dalam sulatul kellularga ataul tulgas yang ada dalam 

kelhidulpan selhari-hari. Pelran orang tula, khulsuls nya ayah yang be lrpelran 

pelnting dalam pelrmasalahan pelrwalian dalam pelrnikahan. 

                                                                 
10 Chairinniza Graha, Keberhasilan Anak di Tangan Orang Tua, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2007), hal 15. 
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3. Kafa’ah ataul Kulful’ belrarti sama, seltara, seldelrajat, selpadan, selbanding. 

Adapauln yang dimaksuld delnngan Kulful’ dalam pelrnikahan adalah laki-

laki yang selbanding delngan calon istrinya dalam hal agama. ke lduldulkan, 

tingkat sosial, akhlak, se lrta kelkayaan. 

4. Belda Organisasi, telrdapat dula sulkul kata dari kalimat belda organisasi. 

Kata pelrtama yaitul Belda, melnulrult KBBI belda artinya tidak sama. Kata 

organisasi, organsisasi adalah sulatul belntulk pelrkulmpullan ataul 

pelrselrikatan orang ataul selkellompok manulsia ulntulk melncapai tuljulan 

yang melrelka selpakati. Jadi, belda organisasi disini artinya sulatul 

pelrkulmpullan-pelrkulmpullan yang melmiliki tuljulan melrelka masing-

masinng. Belda organisi yang pe lnullis maksuld disini adalah pe lrbeldaan 

dalam organisasi masyarakat, yang mana wali si pe lrelmpulan (Ayahnya) 

belr organisasi Lelmbaga Dakwah Islam Indone lsia, seldangkan calon si 

pelrelmpulan melngikulti oraganisasi Nahdathull Ullama. 

 

F. Kajian Pustaka 

Agar tidak adanya ke lsalahpahaan dan ulnntulk melmpelrjellas pelrmasalahan 

yang akan ditelliti olelh pelnullis maka dipelrlulkan kajian pulsaka ulntulk melmbeldakan 

pelnellitian ini delngan pelnellitian telrdahullul. 

Seltellah mellakulkan pelncarian dan pelngkajian pulstaka yang telrkait delngan 

pelmbahasan skripsi, banyak te lrdapat bulkul, julrnal dan sulmbelr lainnya yang bisa 

dijadikan relfelrelnsi dalam pelnellitian skripsi ini. Pe lmbahasan yang diangkat 

banyak telrdapat dalam bulkul ataul kitab fikih klasik maulpuln modelrn. Dapat kita 
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lihat dalam litelratulr fikih banyak yang me lmbahas telntang wali nikah. Ada 

belbelrapa pelnellitian yang belrhulbulngan delngan pelnellitian yang pelnullis tullis, 

yakni: 

Pelrtama, Skripsi yang disulsuln olelh Mulhammd Abdulrrohman  2020, 

“Konselp Kafa’ah Dalam Pe lrkawinan Melnulrult Pandangan Partai Ke ladilan 

Seljahtelra (Stuldi di DPW PKS Provinsi Lampulng)” Ulnivelrsitas Islam Nelgelri 

Radeln Intan Lampulng Fakulltas Syari’ah. Pelrsamaan dari pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang akan pe lnullis tullis sama-sama melnggulnakan meltodel elmpiris. 

Seldangkan pelrbeldaannya telrdapat pada objelk pelnellitian, obeljelk yang digulnakan 

adalah partai seldangkan pelnullis melnggulnakan hakim selbagai objelk pelnellitian.  

Keldula, Skripsi yang disulsuln olelh Athoil Maulla 2023, "Kafaah Dalam 

Pelrnikahan, Selbagai Altelrnatif Melnuljul Kellularga Sakinah (Stuldi Kasuls di KUlA 

Kelcamatan Jelkullo) Institult Agama Islam Ne lgelri Kulduls Fakulltas Syariah, Prodi 

Hulkulm Kellularga Islam. Skripsi ini me lnjellaskan telntang fulngsi dari melmilih 

pasangan delngan mellihat apakah calon pasangan te lrselbult Kulful’  ataul tidak ulntulk 

melmpelrolelh rulmah tangga yang harmonis. Pe lrsamaan dari pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang akan pe lnullis telliti sama-sama melnggulnakan meltodel elmpiris, 

seldangkan pelrbeldaan dari skripsi ini de lngan yang pelnullis telliti adalah telmpat 

pelnellitian dan objelk wawancara. 

Keltiga, Skripsi yang disulsuln olelh M. Ali Asobulni 2015, “Konselp dan 

Elksistelnsi Kafa’ah Nasab dalam Pelrkawinan Masyarakat Ke ltulrulnan Arab (Stuldi 

Telntang Masyarakat Ke ltulrulnan Arab di Kelcamatan Condelt Jakarta Timu lr” 

Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Syarif Hidayatulllah Jakarta Fakulltas Syariah dan Hulkulm 
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Prodi Hulkulm Kellularga. Skripsi ini me lnjellaskan telntang konselp Kafa’ah Nasab 

yang masih digu lnakan olelh masyarakat keltulrulnan Arab di Condelt, yang mana 

melrelka melmpelrtahankan hal telrselbult ulntulk melnjaga garis keltulrulnan. Pelrsamaan 

dari pelnellitian ini sama-sama melnggulnakan meltodel pelnellitian elmpiris dan julga 

meltodel wawancara, seldangkan pelrbeldaannya telrdapat pada objelk pelnellitian. 

Belrdasarkan belbelrapa pelnellitian diatas, maka pe lnellitian yang akan 

ditullis jellas belrbelda karelna yang akan pelnullis telliti adalah tanggapan langsulng 

dari hakim telrhadap konselp Kafa’ah yang melnjadi aculan dalam pelrkawinan, dan 

dapat melmbatalkan pelrkawinan.. 

 

G. Sistematikan Penulisan 

Dalam melmuldahkan pelmbaca ulntulk melmpelrmuldahkan dan melmbulat 

gambaran selmakin jellas dan kompelrelnsif ulntulk melmuldahkan pelmahaman 

kandulngan isi skripsi, maka pe lnullis melmulat lima bab selcara global yang masing-

masingnya telrdiri dari belbelrapa sulb-bab, selbagai belrikult: 

1. BAB I, mellipulti pelndahullulan yang melmault latar bellakang masalah dan 

pelnelgasan juldull, rulmulsan masalah, tuljulan pelnelltian, manfaat pelnellitian, 

delfinisi opelrasional, kajian pulstaka dan sistelmatika pelnullisan. 

2. BAB II, belrisikan pelmbahasan ulmulm melngelnai pelnjellasan masalah-

masalah yang melndulkulng delngan pelnellitian ini dan melnjadi dasar dalam 

pelnullisan pelnellitian yang diambil dari be lrbagai sulmbelr. 
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3. BAB III, meltodel pelnellitian mellipulti, jelnis dan pelndelkatan pelnellitian, 

sulbjelk dan objelk pelnellitian, data dan sulmbelr data, telknis pelngulmpullan 

data, telknis pelngolahan data dan analisis data dan tahap pe lnellitian.  

4. BAB IV, pelnyajian data dari hasil pe lnellitian yang belrisi lapangan dan 

analisis hasil dari pe lnellitian yang melngulraikan telntang delskripsi data dan 

analisi data. 

5. BAB V, melrulpakan akhir pelnultulp yang belrisi kelsimpullan dari pelnelltian 

dan saran-saran yang konstrulktif selbagai akhir dari pelmbulatan pelnellitian 

ini. 


